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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang penulis dapatkan dari hasil wawancara 

dan bacaan mengenai kawin paksa dalam pandangan Ulama NU di Wilayah 

Durenan, penulis dapat menarik kesimpulan terkait dengan rumusan masalah 

yang penulis coba angkat dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pandangan 

Ulama NU di Wilayah Durenan tentang kawin paksa dan bagaimana kawin 

paksa menurut hukum islam. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terjadi perbedaan pendapat pada pandangan Ulama-ulama NU di Wilayah 

Durenan, secara mendasar pendapatnya cenderung sama. Membolehkan 

kawin paksa ini dengan melihat dulu substansinya. Kawin paksa 

diperbolehkan namun dalam artian demi kemaslahatan dan memberi 

catatan-catatan yang harus diperhatikan dalam meng-ijbar, salah satunya 

yang paling mendasar ialah harus sekufu’. Akan tetapi ada yang dengan 

tegas mengatakan bahwa hukumnya haram. Karena kawin paksa dianggap 

identik ke perbuatan dzalim dan menyengsarakan. Para ulama berpendapat 

sebisa mungkin untuk lebih baiknya supaya tidak terjadi kawin paksa. 

Dasar istinbath yang digunakan oleh para Ulama NU di Wilayah Durenan 

merujuk pada maslahah, Al-Qur’an, hadits dan ijma’ ulama madzhab. 

2. Dalam hukum islam tidak serta merta membenarkan kawin paksa yang 

berkonotasi ikrah. Mayoritas Ulama NU Di Wilayah Kecamatan Durenan 
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Kabupaten Trenggalek mengikuti madzhab Syafi’i yang membenarkan 

adanya hak ijbar. 

B. Saran  

1. Bagi orang tua, terlebih khusunya seorang ayah/wali diharapkan sebaiknya 

sebelum menentukan jodoh untuk anak gadisnya, membicarakan secara 

baik-baik terlebih dahulu, memberikan alasan yang kuat, dan jangan 

sampai menimbulkan pemaksaan, demi menghindari terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan di kemudian hari. 

2. Bagi anak khusunya anak gadis, diharapkan dapat membangun komunikasi 

yang baik dengan orang tuanya, berbicara jujur, jika menolak dijodohkan 

dengan pilihan orang tua maka menyampaikan penolakan dengan cara yang 

patut dan bijak, sebisa mungkin tidak menyakiti hati orang tua. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan pokok permasalahan yang berbeda, diharapkan menambah 

narasumber dalam penelitian selanjutnya, dan diharapkan dapat merujuk 

pada penelitian ini sebagai salah satu daftar rujukan. 

 

 

 

 

 

 

 




